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Lampiran 1 Hasil Scan Surat Kesediaan Pembimbing 
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Lampiran 2 Hasil Scan Surat Tugas Pembimbing 
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Lampiran 3 Lembar Konsultasi Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 4 Hasil Scan Surat Permohonan Penelitian dan Informasi Data 
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Lampiran 5 Hasil Scan Surat Keterangan Izin Wawancara 

  



 103 
 

Lampiran 6 Pertanyaan Wawancara 

Pemanfaatan Media Instagram 

1. Mengapa kedai Mane Kopi memanfaatkan media baru dalam menjalankan 

aktifitasnya? 

2. Mengapa tidak ada platform lain yang digunakan kedai Mane Kopi? 

3. Bagaimana cara kerja pihak Mane Kopi dalam menggunakan kedua media 

tersebut? 

4. Bagaimanakah pemilihan target pasar yang diinginkan pihak Kedai Mane 

Kopi? 

5. Bagaimana memanfaatkan Instagram sebagai media informatif berupa 

konten produk dan sebagainya yang dilakukan oleh Mane Kopi? 

6. Bagaimana tahapan memilih tema konten Instagram Kedai Mane Kopi? 

7. Bagaimanakah pihak Mane Kopi dalam memanfaatkan media Instagram? 

8. Bagaimana penggunaan fitur media Instagram Kedai Mane Kopi? 

9. Mengapa media tersebut digunakan untuk penyampaian pesan oleh Kedai 

Mane Kopi? 

10. Mengapa mengutamakan behavior customer akan tetapi pengikut atau 

follower media Instagram Kedai Mane Kopi cukup banyak? 

11. Bagaimana riset yang dilakukan Team Mane Creative pada media 

Instagram? 

12. Bagaimana tanggapan anda sebagai konsumen dalam melihat brand image 

yang dilakukan oleh Kedai Mane Kopi dengan menggunakan media 

Instagram? 
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13. Bagaimana tanggapan anda, apakah puas dengan hasil pemanfaatan media 

Instagram Kedai Mane Kopi? 

14. Mengapa anda cukup puas dengan unggahan berupa foto Kedai Mane Kopi, 

apakah anda puas dengan video dan caption yang dibuat ? 

Media Baru 

1. Bagaimana aturan pihak Mane Kopi dalam menentukan konten sebuah 

foto atau video layak di unggah pada media Instagram? 

2. Bagaimana pemilihan variasi dan tema yang digunakan pada konten 

Instagram Kedai Mane Kopi? 

3. Bagaimana pendapat saudara dengan konten yang disukai audiens 

instagram kedai mane kopi? 

4. Mengapa lebih banyak konten foto yang di unggah daripada video pada 

media Instagram kedai mane kopi? 

5. Bagaimana cara yang digunakan kedai mane kopi dalam menyampaikan 

pesan yang dimaksud Team Mane Creative? 

6. Mengapa media Instagram yang digunakan oleh Mane Creative harus 

memiliki variasi dan tema yang berbeda? 

Brand Image 

1. Bagaimana taktik yang digunakan pihak Mane Kopi dalam membangun 

brand image? 

Keyakinan dalam Brand Image 
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2. Bagaimana tahapan sebuah kedai kopi dalam meyakinkan calon konsumen 

secara online maupun offline? 

3. Bagaimana dengan proses membangun dalam brand image Kedai Mane 

Kopi melalui konten yang di unggah pada media Instagram? 

4. Mengapa konten pada media Instagram yang diunggah Kedai Mane Kopi 

mencerminkan kebahagiaan dan kebersamaan? Apakah dapat membangun 

keyakinan bagi audiens atau konsumen? 

5. Bagaimana tanggapan anda mengenai fitur foto, video serta caption di 

media Instagram, apakah meningkatkan keyakinan calon konsumen untuk 

memilih produk Kedai Mane Kopi? 

Preferensi dalam Brand Image 

6. Bagaimana agar calon konsumen mengetahui preferensi Kedai Mane Kopi 

atau persepsi dari konten yang disajikan? 

7. Mengapa kejujuran dan penekanan keunggulan brand serta testimoni 

sangat diperlukan dalam preferensi membangun brand image Kedai Mane 

Kopi? 

8. Bagaimana preferensi pihak team creative untuk mengetahui hasil dalam 

membangun brand image dari konten yang disajikan? 

9. Mengapa membuat konten dengan lebih menggambarkan kebahagiaan? 

Keputusan dan pertimbangannya seperti apa?  

10. Bagaimana Team Mane Creative menentukan target audiens dalam 

membangun brand image pada kedai mane kopi? 



 106 
 

11. Bagaimana Team Mane Creative memulai menggunakan media Instagram 

dalam membangun sebuah brand image? 

12. Bagaimana memaksimalkan penggunaan media tersebut dalam 

membangun brand image? 

13. Bagaimana komunikasi yang dilakukan Team Mane Creative dalam 

membangun sebuah brand image yang sesuai dengan preferensi atau 

persepsi konsumen? 

14. Bagaimana Team Mane Creative menggunakan moment yang tepat dalam 

membangun brand image? 

15. Bagaimana penyampaian preferensi atau persepsi yang dilakukan Team 

Mane Creative dalam setiap konten yang dibentuk di media Instagram? 

16. Bagaimana Team Mane Creative menggunakan moment yang tepat dalam 

membangun brand image? 

17. Bagaimana tanggapan anda mengenai perspektif atau sudut pandang yang 

di tunjukkan Kedai Mane Kopi dengan konten yang bertemakan Being 

Happiness ? 

Produk dalam Brand Image 

18. Mengapa lebih banyak konten foto produk daripada video produk, 

sedangkan konten video yang banyak disukai oleh audiens Instagram? 

19. Bagaimana cara Team Mane Creative membangun brand image agar 

produk Kedai Mane Kopi dapat diminati konsumen? 

20. Bagaimana cara Team Creative Kedai Mane Kopi membangun brand 

image yang menjadikan produk berkualitas dimata konsumen? 
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21. Bagaimana tanggapan anda mengenai gambaran produk yang di unggah 

apakah dapat membangun brand image Kedai Mane Kopi? 
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Lampiran 7 Transkrip Wawancara 

Key Informan 

Nama : Kemal Arif 

Jabatan : General Manager Mane Kopi 

Pukul : 20.00 WIB 

Pertanyaan dan Wawancara: 

Pemanfaatan Media Instagram 

1. Mengapa kedai mane kopi memanfaatkan media baru dalam menjalankan 

aktifitasnya? 

Jawab: 

- Saya selaku Manager Mane Kopi dalam menyampaikan pesan kepada 

konsumen mendapatkan rencana untuk memperluas jangkauan dalam 

memperkenalkan dan membangun sebuah brand image serta ingin 

meningkatkan omset Kedai Mane Kopi. Cara lain tersebut yaitu 

penggunaan media sosial seperti Instagram, menurut saya Instagram 

sebagai penyalur jangkauan terluas untuk bisnis minuman ini. Terlebih 

lagi fitur yang diberikan Instagram dapat digunakan secara maksimal oleh 

kami selaku Mane Kopi. 

2. Mengapa tidak ada platform lain yang digunakan kedai mane kopi? 

Jawab: 

- Sebenarnya ada platform lain yang digunakan Kedai Mane Kopi selain 

Instagram, yaitu Facebook yang digunakan sebagai media promosi Mane 

Kopi. 
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3. Bagaimana cara kerja pihak Mane Kopi dalam menggunakan kedua 

media tersebut? 

Jawab: 

- Kami menggunakan media Instagram untuk mengenalkan dan 

menjelaskan berbagai informasi seputar produk kepada target pasar kami. 

Media Facebook yang kami gunakan tidak diperlukan terlalu intens karena 

target pasar kami bukan berasal dari pengguna Facebook dan Facebook 

yang kami gunakan ini sebagai media platform promosi Mane Kopi saja. 

4. Bagaimanakah pemilihan target pasar yang diinginkan pihak Kedai Mane 

Kopi? 

Jawab: 

- Target pasar kami berasal dari kalangan anak muda yang notabene 

kalangan milenial dengan penggunaan media sosial yang cukup sering 

sehingga dapat menyebarluaskan informasi yang diketahui dan disukai 

oleh kalangan muda ini. Itulah mengapa kami menggunakan dan 

memanfaatkan media Instagram sebagai acuan kami seputar konten 

produk atau konten informatif lainnya. 

5. Bagaimana memanfaatkan Instagram sebagai media informative berupa 

konten produk dan sebagainya yang dilakukan oleh Mane Kopi? 

Jawab: 

- Hal pertama yaitu menetapkan konten, kemudian menyesuaikan pada 

produk yang dipasarkan atau dijual, selain itu juga disisipkan konten 

lainnya guna menyelaraskan campaign atau promo yang sedang di 
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jalankan, tak hanya sampai disitu mengabadikan ambience atau suasana 

cafe juga menjadi informasi bahwa tempat tersebut ramah bagi pelanggan. 

6. Bagaimana tahapan memilih tema konten Instagram Kedai Mane Kopi? 

Jawab: 

- Tahapan memilih tema pada konten Instagram mengikuti tahapan dalam 

pengenalan suatu brand dan produk, selain itu menciptakan sebuah konten 

yang menarik sehingga customer atau pengguna sosial media yang 

mengikuti Mane Kopi tertarik untuk mengetahui atau membaca informasi 

yang di sebar luaskan. 

7. Bagaimana aturan pihak Mane Kopi dalam menentukan konten sebuah 

foto produk atau video layak di unggah pada media Instagram? 

Jawab: 

- Foto atau video yang layak di unggah menyesuaikan dengan tema konten 

dan campaign yang ingin disampaikan, sehingga menciptakan rasa ingin 

ketika melihat foto produk yang di posting, serta foto yang ingin di posting 

harus menyesuaikan tone and manner yang telah ditetapkan. Biasanya 

berisikan edukasi seperti halnya cara membuat kopi dan lain sebagainya 

yang sekiranya menciptakan komunikasi yang jelas. 

8. Bagaimana pemilihan variasi dan tema yang digunakan pada konten 

Instagram Kedai Mane Kopi? 

Jawab: 

- Dengan mengikuti trend yang sedang berjalan lalu menciptakan konten 

riding moment sehingga tetap relevan, selain itu produk yang ingin di 
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upsale juga dapat di jadikan konten yang menarik tentu dengan dibungkus 

dengan menarik pula. 

9. Bagaimana pendapat saudara dengan konten yang disukai audiens 

Instagram Kedai Mane Kopi? 

Jawab:  

- Sampai saat ini, konten video yang banyak disukai oleh audiens Instagram 

yang bertemakan apresiasi dan kejutan untuk pengunjung Kedai Mane 

Kopi. 

Brand Image (Keyakinan, Preferensi, dan Produk) 

1. Bagaimana taktik yang digunakan pihak Mane Kopi dalam 

membangun brand image? 

Jawab: 

- Taktik kami dalam membangun brand image Kedai Mane Kopi sudah 

kami mulai dan telah kami siapkan terlebih dahulu sebelum Kedai Mane 

Kopi berdiri. Kami membangun brand image ini dimulai pada tahun 2019 

hingga saat ini, karena brand image itu sendiri membutuhkan waktu dan 

tidak dapat dilakukan dengan waktu yang cukup singkat. Maka dari itu, 

hingga saat ini kami tetap konsisten mengunggah konten-konten menarik 

yang kadang kala disertai dengan promo supaya para konsumen dapat 

menciptakan brand image yang baik saat mengunggah review melalui 

media Instagram. 

Keyakinan dalam Brand Image 



 112 
 

2. Bagaimana tahapan sebuah kedai kopi dalam meyakinkan calon 

konsumen secara online maupun offline? 

Jawab:  

- Sepengalaman saya, pada bidang FnB itu memiliki tahapannya masing 

masing untuk meyakinkan contohnya seperti KFC yang punya slogan 

Jagonya Ayam, nah pasti yang ada dibenak calon konsumen akan 

meyakinkan bahwa KFC itu tempat makan enak dan ahlinya makanan 

yang mengandung daging ayam. Kalau untuk sebuah minuman seperti 

Kedai Mane Kopi ini lebih meyakinkan calon konsumen dengan konten 

media Instagram yang menjunjung kebahagiaan didalamnya. Seperti 

unggahan kami pada tanggal 27 Januari 2021 yang menunjukkan 

senyuman dan kebersamaan. Kemudian dari segi meyakinkan secara 

offline dengan pelayanan yang harus sopan dan ramah serta kebersihan 

dapur maupun pakaian yang dikenakan barista kami. Calon konsumen 

lebih tertarik dengan kedai kopi yang bersih dan terjaga ke higienisannya. 

Oh iya, barista juga harus berpengalaman dengan kopi yang akan 

dibuatnya, agar calon konsumen dapat mempercayai atau meyakinkan 

bahwa pembuat kopi disini itu lebih enak dari tempat lain. 

3. Bagaimana dengan proses meyakinkan dalam brand image kedai mane 

kopi melalui konten yang di unggah pada media Instagram? 

Jawab: 

- Konten yang diunggah menyesuaikan usp pada brand, memahami betul 

secara utuh brand yang dimiliki seperti apa karakternya, menyesuaikan 
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gaya komunikasi yang sesuai dengan audience, membangun brand image 

atau citra kedai pada audiens dengan memperkenalkan dan 

menggambarkan produk yang disajikan serta mengambarkan suasana yang 

bahagia ketika menikmati produk. 

Preferensi dalam Brand Image 

4. Bagaimana agar calon konsumen mengetahui preferensi Kedai Mane Kopi 

atau persepsi dari konten yang disajikan? 

Jawab: 

- Dengan menyampaikan pesan yang jujur dan penekanan pada keunggulan 

brand serta testimoni terhadap materi yang ingin di sampaikan, agar brand 

Mane Kopi mampu berada pada perspektif yang trendy dan relevan. Citra 

yang tercipta dapat dibuktikan dengan testimoni yang di unggah dengan 

audiens lain melalui Instagram stories sehingga membangun brand image 

yang tertanam di benak audiens. 

5. Mengapa kejujuran dan penekanan keunggulan brand serta testimoni 

sangat diperlukan dalam preferensi membangun brand image Kedai Mane 

Kopi? 

Jawab: 

- Membangun sebuah brand image diperlukan sebuah konsistensi dalam 

menyampaikan kejujuran dan penekanan keunggulan dengan tambahan 

testimoni untuk audiens. Oleh karena itu akan terbentuk representasi 

ingatan dari audiens sehingga secara tidak disadari akan membentuk 
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sebuah persepsi positif tentang produk hingga terciptanya brand image 

atau citra merek yang positif bagi audiens. 

6. Bagaimana preferensi pihak Mane Kopi untuk mengetahui hasil dalam 

membangun brand image dari konten yang disajikan? 

Jawab: 

- Dengan melihat respon yang diberikan audiens mengenai informasi konten 

yang disajikan, seperti tema, pemilihaan bahasa dan style komunikasi. 

Dikonfirmasi dengan review yang diunggah konsumen melalui template 

pada media Instagram Kedai Mane Kopi seperti Instagram stories dari 

audiens dengan melakukan Instagram tag Kedai Mane Kopi. Salah 

satunya seperti audiens mengunggah foto produk yang di beli dan di 

unggah pada media Instagram audiens secara sukarela. 

7. Mengapa membuat konten dengan lebih menggambarkan 

kebahagiaan? Keputusan dan pertimbangannya seperti apa? 

Jawab: 

- Pendapat saya selaku manager Mane Kopi, Memilih sebuah konten 

dengan sudut pandang kebahagiaan itu lebih baik dan lebih meyakinkan. 

Lantaran segmentasi calon konsumen kami berasal dari kalangan muda. 

Nah, oleh karena itulah sudut pandang yang Kedai Mane Kopi timbulkan 

yaitu kebahagiaan dan keceriaan supaya calon konsumen atau audiens 

dapat merasakan suasana yang positif bila berkunjung secara langsung di 

kedai Mane Kopi. 
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Produk dalam Brand Image 

8. Mengapa lebih banyak konten foto produk daripada video produk, 

sedangkan konten video yang banyak disukai oleh audiens Instagram? 

Jawab:  

- Mengenai hal tersebut, kebijakan dari kami seluruh team Mane Kopi ingin 

menunjukkan suatu produk yang menarik dan konsisten. Melalui konten 

foto inilah kami mengedepankan konten visual yang tetap agar audiens 

dengan mudah menjangkau dan memahami makna didalam sebuah konten 

tersebut secara mendalam. Sebuah konten foto dapat mempengaruhi 

audiens dalam menentukan keyakinan yang positif terhadap produk kami 

dan memberikan persepsi kepada audiens yang dituju oleh Team Mane 

Kopi. Kemudian penulisan pada caption di selaraskan pada produk hingga 

konsistensi tema warna berupa warna kuning dan diselipkan logo sebuah 

brand Mane Kopi untuk mengingat kembali atau recall brand yang sedang 

dibeli audiens sehingga membangun sebuah brand image Kedai Mane 

Kopi yang akan kami angkat di media Instagram. 

 

  



 116 
 

Informan 1 

Nama : Prandi Rahmadika 

Jabatan : Head Mane Creative 

Waktu : 22.00 WIB 

Pertanyaan dan Jawaban: 

Pemanfaatan Media Instagram 

1. Bagaimanakah pihak Mane Kopi dalam memanfaatkan media Instagram? 

Jawab: 

- Pertama, kami membuat akun instagram bisnis supaya audiens lain dapat 

dijangkau dengan mudah. Kemudian kami melengkapi akun instagram 

kami dengan cukup informative seperti membuat foto profil dengan logo 

utama mane kopi, mendeskripsikan informasi kontak, lokasi kedai, dan 

jam kerja kami di biodata instagram bisnis, mempersiapkan ide konten 

testimonial, edukasi, konten quotes atau kutipan yang cocok dengan foto 

maupun video yang kami unggah, dan yang terakhir yaitu menjual produk 

kami dengan konten promosi. 

2. Bagaimana penggunaan fitur media instagram Kedai Mane Kopi? 

Jawab:  

- Saat ini fitur yang banyak digunakan yaitu unggah foto dan video, namun 

kami juga menggunakan fitur yang tersedia seperti Instagram stories, reels, 

dan hightlight. Fitur yang digunakan untuk berkomunikasi dengan audiens 

biasanya Instagram stories, karena dapat mengunggah ulang apa yang di 

unggah oleh audiens. 
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3. Mengapa media tersebut digunakan untuk penyampaian pesan oleh Kedai 

Mane Kopi? 

Jawab:  

- Team Mane Creative menyesuaikan behavior customer yang sudah 

ditentukan manager dan owner, menyesuaikan hal - hal yang dekat dengan 

customer dan relevan dengan zamannya dan dapat dengan mudah di akses 

dengan siapa saja dimana saja. 

4. Mengapa mengutamakan behavior customer akan tetapi pengikut atau 

follower media instagram Kedai Mane Kopi cukup banyak? 

Jawab:  

- Team Mane Creative mengutamakan behavior customer agar penyampaian 

pesan secara garis besarnya dapat tersampaikan dengan mudah dan dapat 

dipahami hingga disukai. Itulah tujuan kami mengutamakan behavior 

customer agar tercapai engagement follower media instagram Kedai Mane 

Kopi. Meskipun follower kami cukup banyak namun kami melakukan riset 

terlebih dahulu sehingga kami dapat menentukan informasi apa saja yang 

dapat kami sebarkan dan relevan dengan masing masing individu yang 

berbeda. 

5. Bagaimana riset yang dilakukan Team Mane Creative pada media 

instagram? 

Jawab:  

- Team Mane Creative melakukan riset secara bertahap seperti memantau 

kedai kopi lain sebagai tolak ukur dalam menentukan sebuah konten, 
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memperkenalkan lokasi dan produk yang kami jual, melihat 

perkembangan customer apakah melakukan instagram stories maupun 

menggunakan instagram tag dalam memberikan informasi kepada calon 

customer lain, hal tersebut dapat dikatakan berhasil apabila customer 

melakukan salah satu kegiatan tersebut. 

6. Mengapa lebih banyak konten foto yang di unggah daripada video pada 

media Instagram kedai mane kopi? 

Jawab: 

- Karena fokus Mane kopi menciptakan konten produk dan ambience 

sehingga customer/audience mampu mencerna dengan cepat informasi 

ataupun konten yang ingin di sampaikan. 

7. Bagaimana cara yang digunakan kedai mane kopi dalam menyampaikan 

pesan yang dimaksud Team Mane Creative? 

Jawab: 

- Menselaraskan visual dan tema yang dipilih atau disampaikan agar 

menjadi satu kesatuan dalam sebuah konten sehingga menciptakan konten 

yang selaras dan kompleks. Biasanya pesan konten di perjelas dengan 

caption yang tertera. 

8. Mengapa media Instagram yang digunakan oleh Mane Creative harus 

memiliki variasi dan tema yang berbeda? 

Jawab: 
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- Menciptakan sebuah diferensiasi antara 1 brand dengan brand lainnya hal 

ini menjadikannya mane kopi secara keseluruhan memiliki usp (unique 

selling point) pada brand-nya. 

Brand Image (Keyakinan, Preferensi dan Produk) 

1. Bagaimana Team Mane Creative menentukan target audiens dalam 

membangun brand image pada kedai mane kopi? 

Jawab: 

- Sebagian besar target audiens kedai mane kopi yaitu remaja hingga 

dewasa. Target audiens ditentukan dengan melihat demogratif dan 

psikografi yang tepat berdasarkan kondisi pasar yang sedang marak 

terhadap kedai kopi pada tahun 2019. Menurut Team Mane Creative 

melihat demogratif dan psikografi sangatlah penting pada penyampaian 

pesan sebuah konten yang di unggah media instagram kami. Hal tersebut 

bertujuan untuk mempermudah dalam menjangkau konsumen yang 

diinginkan sesuai dengan target audiens Kedai Mane Kopi tanpa adanya 

informasi yang menyimpang. 

2. Bagaimana Team Mane Creative memulai menggunakan media instagram 

dalam membangun sebuah brand image? 

Jawab: 

- Kami Team Mane Creative melakukan pemilihan username yang mudah 

diingat yaitu @mane_kopi dan nama profil instagramnya “Mane Kopi?”, 

selanjutnya kami menentukan biodata Kedai Mane Kopi dengan 

penjelasan yang cukup singkat dan tambahan hastag agar pencarian di 
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media instagram dapat dijangkau oleh siapapun sehingga mudah di ingat 

dan dipahami bagi konsumen yaitu “Mane Kopi, your bestie in every 

activity. #BestieEveryActivity”. Kemudian kami menambahan linktree 

untuk pemesanan produk kami yaitu www.manekopi.com/ 

3. Bagaimana memaksimalkan penggunaan media tersebut dalam 

membangun brand image? 

Jawab:  

- Tidak hanya itu, kami juga menggunakan fitur yang disediakan media 

Instagram seperti Instagram foto, Instagram reels berupa video, 

instastories dan highlights. Pada beberapa fitur tersebut sudah kami 

maksimalkan seperti foto, instagram stories dan highlight, untuk fitur reels 

dan video belum kami maksimalkan dikarenakan fitur tersebut 

membutuhkan waktu riset yang mendalam dan konsep yang menarik agar 

audiens tidak jenuh dalam melihat fitur tersebut. Dengan menggunakan 

fitur Instagram hightlights, kami memuat berbagai macam pembahasan, 

antara lain Mane bites berupa produk cemilan, highlights Menu berupa 

seluruh produk yang kami jual di kedai Mane Kopi, highlights Besties 

berupa segala bentuk instastories dari semua konsumen yang menikmati 

produk kami, highlights Hours berupa jam operasional Kedai Mane Kopi 

agar dengan mudah di ketahui oleh calon konsumen, highlights 

#NewNormal berupa unggahan mengenai protokol kesehatan dan 

kebersihan yang dilakukan hingga himbauan bila konsumen ingin datang 

ke lokasi Kedai Mane Kopi, highlights Promo berupa penjelasan mengenai 

http://www.manekopi.com/
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penurunan harga pada saat tertentu dan memberikan informasi mengenai 

pembelian ke 10 akan mendapatkan gratis dengan ditandai stempel gratis. 

Keyakinan dalam Brand Image 

4. Mengapa konten pada media instagram yang diunggah kedai mane kopi 

mencerminkan kebahagiaan dan kebersamaan? Apakah dapat membangun 

keyakinan bagi audiens atau konsumen? 

Jawab:  

- Dengan mengusung tema bring happiness, mane kopi ingin memberikan 

informasi kepada audience bahwa mane kopi bisa dinikmati kapan saja 

dan dimana saja pada momen apapun, hal ini menjadi teman bagi 

pelanggan, selayaknya teman yang selalu menemani pasti akan terasa 

sangat bahagia. Oleh karenanya pesan yang ingin disampaikan pada setiap 

konten yaitu kebahagiaan bersama mane kopi. Sederhananya, manusia 

lebih menyukai kegembiraan dalam bentuk apapun. Selain itu, kami juga 

memiliki alasan menggunakan simbol warna kuning disetiap konten yang 

kami unggah untuk menjelaskan bahwa simbol warna kuning 

melambangkan keceriaan dan gambaran yang positif. 

Preferensi dalam Brand Image 

5. Bagaimana komunikasi yang dilakukan Team Mane Creative dalam 

membangun sebuah brand image yang sesuai dengan preferensi atau 

persepsi konsumen? 
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Jawab: 

- Preferensi konsumen yang kami coba yaitu menyelaraskan dan 

membangun tersebut dengan penggunaan caption di media instagram 

secara konsistensi sehingga menciptakan sebuah pola yang mudah 

dipahami. Dengan kata lain, kami menggunakan penulisan yang friendly 

dan di gabung dengan suatu quotes atau kutipan agar terbentuknya 

pemahaman positif konsumen terhadap Kedai Mane Kopi. 

6. Bagaimana penyampaian preferensi atau persepsi yang dilakukan Team 

Mane Creative dalam setiap konten yang dibentuk di media instagram? 

Jawab: 

- Preferensi atau persepsi yang dibentuk team mane creative yaitu 

membangun sebuah emosi yang konsisten dan takkan pernah berubah agar 

dapat di ingat dan di pahami secara positif. Sebuah emosi tersebut 

bernama kebahagiaan atau being happiness. 

7. Bagaimana Team Mane Creative menggunakan moment yang tepat dalam 

membangun brand image 

Jawab: 

- Team Mane Creative menggunakan hari-hari besar sebagai momen yang 

tepat untuk membangun brand image. karena pada moment tersebut Team 

Mane Creative dapat menggungah konten menarik yang dapat menaikkan 

engagement agar tujuan kami tercapai. Konten tersebut di unggah secara 



 123 
 

bertahap menyesuaikan audience yang ada pada instagram, karena 

audience pada platform social media berbeda beda pada setiap hari dan 

jamnya hal ini juga mampu menciptakan momen yang tepat agar konten 

yang di unggah bisa tersampaikan dijam dan momen yang tepat. Sehingga 

tidak adanya moment yang terlewatkan oleh konsumen kami. Dengan 

begitu reputasi Kedai Mane Kopi dapat meningkat dan terbentuknya brand 

image yang positif 

Produk dalam Brand Image 

8. Bagaimana cara Team Mane Creative membangun brand image agar 

produk kedai mane kopi dapat diminati konsumen? 

Jawab:  

- Dengan memberikan produk yang sesuai dengan persepsi konsumen 

sehingga menciptakan sebuah komunikasi ataupun image yang tepat pula 

karena sesuai/relevan dengan audiens. 

 

9. Bagaimana cara team creative kedai mane kopi membangun brand image 

yang menjadikan produk berkualitas dimata konsumen? 

Jawab: 

- Menciptakan inovasi secara berkala tanpa mengurangi kualitas pada 

konten atau pun produk dan memanage loyal customer sebagai media 

promosi ataupun penyambung pada calon customer.  
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Informan 2 

Nama : Ahmad Fauzi 

Jabatan : Audiens atau Konsumen Kedai Mane Kopi 

Waktu : 19.20 WIB 

Pertanyaan dan Jawaban: 

Pemanfaatan Media Instagram 

1. Bagaimana tanggapan anda sebagai konsumen dalam melihat brand image 

yang dilakukan oleh Kedai Mane Kopi dengan menggunakan media 

Instagram? 

Jawab: 

- Menurut saya, Mane Kopi dalam memanfaatkan media Instagram cukup 

baik, karena mereka menggunakan media Instagram terlihat maksimal. 

Terlihat dari editing, pemilihan warna, penentuan caption pada setiap 

unggahannya dan juga merespon Instastories para konsumennya. 

2. Bagaimana tanggapan anda, apakah puas dengan hasil pemanfaatan 

media Instagram Kedai Mane Kopi? 

Jawab:  

- Saat ini saya melihat bahwa media yang digunakan sudah cukup puas bagi 

saya. fitur yang banyak digunakan yaitu unggahan berupa foto, dan 

penggunaan fitur highlights yang mempermudah saya sebagai konsumen 

dengan mudah mendapatkan informasi yang saya butuhkan. 

3. Mengapa anda cukup puas dengan unggahan berupa foto Kedai Mane 

Kopi, apakah anda puas dengan video dan caption yang dibuat ? 
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Jawab:  

- Melihat dari media Instagram Mane Kopi, caption yang dibuat menarik 

dan cukup kreatif dalam penyampaiannya. Penjelasan caption setiap 

konten sangat mewakilkan produk yang dipajang sehingga mempermudah 

saya sebagai audiens Instagram Mane Kopi dapat mengerti maksud dan 

tujuan dari setiap foto maupun videonya. 

 

 

Membangun Brand Image (Keyakinan, Preferensi, dan Produk) 

1. Bagaimana tanggapan anda mengenai fitur foto, video serta caption di 

media Instagram, apakah meningkatkan keyakinan calon konsumen untuk 

memilih produk Kedai Mane Kopi? 

Jawab:  

- Saya sebagai konsumen mengenai hal tersebut, keyakinan saya terhadap 

produk Mane Kopi dapat digambarkan atau sesuai dengan ekspektasi saya. 

Bahwa produk Mane Kopi sesuai dengan unggahan yang di unggah oleh 

pihak Mane Kopi. 

2. Bagaimana tanggapan anda mengenai perspektif atau sudut pandang yang 

di tunjukkan Kedai Mane Kopi dengan konten yang bertemakan Being 

Happiness ? 

Jawab:  

- Menurut saya, konten yang dibuat oleh Mane Kopi dengan tema Being 

Happiness dapat menggambarkan suasana yang sesungguhnya. Apabila 
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datang ke Mane Kopi bersama teman, suasana akan terasa sesuai dengan 

gambaran yang dibentuk oleh Mane Kopi di konten Instagram-nya. Tapi 

mungkin berbeda halnya dengan datang sendiri ke Mane Kopi, mungkin 

dapat tergambar dengan keramahan para barista kopi dan suasana yang 

tenang menjadikan nilai tambah yang tidak ternilai. 

3. Bagaimana tanggapan anda mengenai gambaran produk yang di unggah 

apakah dapat membangun brand image Kedai Mane Kopi? 

Jawab:  

- Menurut saya, gambaran produk yang di unggah sudah sesuai dengan apa 

yang aslinya di toko offline, dalam membangun brand image-nya dari 

yang saya ingat bahwa simbol dan nama Mane Kopi sudah ada dan 

terpampang di gelas plastik maupun gelas kertas dari Mane Kopi sehingga 

brand image yang dibangun cukup saya ingat. 
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Lampiran 8 Dokumentasi 

 

Penulis Melakukan Perizinan Penelitian dengan Bapak Arya Nugraha selaku 

Owner Kedai Mane Kopi 

 

Penulis Melakukan Wawancara dengan Bang Kemal Arif selaku General 

Manager Kedai Mane Kopi 
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Penulis Melakukan Wawancara dengan Bang Prandi Rahmadika selaku 

Head Mane Creative Kedai Mane Kopi 

 

 

Penandatanganan Perizinan Penelitian Kedai Mane Kopi dengan Bang 

Kemal Arif selaku General Manager dan Foto Bersama di Kedai Mane Kopi 
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Penulis bersama Barista Kedai Mane Kopi Melakukan Foto Bersama dan 

Peraturan New Normal yang dilakukan Kedai Mane Kopi 

 

 

Suasana Indoor Kedai Mane Kopi 
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Suasana Outdoor dan Brand Image Logo Kedai Mane Kopi 

 

 

Daftar Menu Kedai Mane Kopi 
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Akun Media Instagram Kedai Mane Kopi 

 

  

Penulis Melakukan Wawancara dengan Ahmad Fauzi selaku Konsumen 

Kedai Mane Kopi 
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31 Juli 2020 26 Februari 2021 

  

12 Agustus 2020 15 April 2021 

Konten Video di Media Instagram Kedai Mane Kopi 

 

 

 

21 September 2020 02 April 2021 14 Februari 2021

Berbagai Konten Foto dan Caption Informatif Di Media Instagram Kedai 

Mane Kopi 

 



 133 
 

 

28 Januari 2021 07 Februari 2021 

 

27 Januari 2021 01 Oktober 2021

Berbagai Konten Media Instagram Kedai Mane Kopi Dengan Tema  

“Bring Happiness” 

 

Konten Media Instagram Stories Audiens Kedai Mane Kopi 
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Konten Media Instagram Stories Audiens Kedai Mane Kopi 
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